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ABSTRAK 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendesain pembelajaran materi Dilatasi 
dengan model Problem Based Learning terhadap pemahaman konsep. Tujuan khususnya adalah 
mendesain pembelajaran mengenai Dilatasi yang layak, praktis, dan efektif. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Pada tahap Define, 
dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan siswa, guru, dan wakil kepala 
sekolah untuk mengidentifikasi kendala pembelajaran. Tahap Design melibatkan perancangan modul 
ajar, LKPD, serta perangkat asesmen berbasis PBL. Selanjutnya, pada tahap Develop, dilakukan uji 
kelayakan oleh ahli media, materi, dan pedagogi, serta uji kepraktisan melalui implementasi di kelas 
dan uji efektivitas menggunakan tes pemahaman konsep. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
desain pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli, praktis 
berdasarkan respons siswa dan observasi guru dengan persentase sebesar 97%, serta efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dilatasi berdasarkan hasil post-test dengan nilai signifikan (sig. < 
0,05). Modul ajar ini juga telah disebarluaskan melalui platform daring untuk pemanfaatan lebih luas. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan pengembangan modul ajar matematika layak dan praktis 
digunakan pada pembelajaran materi Dilatasi, dan efektif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, transformasi geometri, dilatasi, pemahaman konsep, desain 
pembelajaran. 

 
ABSTRACT 

This research generally aims to design learning on the topic of Dilation using the Problem 
Based Learning model to enhance conceptual understanding. The specific objective is to design 
learning about Dilation that is feasible, practical, and effective. This research uses the 4D 
development model (Define, Design, Develop, and Disseminate). In the Define stage, a needs 
analysis was conducted through observations and interviews with students, teachers, and the vice 
principal to identify learning constraints. The Design stage involves the creation of teaching 
modules, student worksheets, and PBL-based assessment tools. Next, in the Develop stage, 
feasibility tests are conducted by media, material, and pedagogy experts, as well as practicality tests 
through classroom implementation and effectiveness tests using concept comprehension tests. The 
results of this study indicate that the developed learning design is deemed feasible based on expert 
validation results, practical based on student responses and teacher observations with a percentage 
of 97%, and effective in enhancing the understanding of dilation concepts based on post-test 
results with a significant value (sig. < 0.05). This teaching module has also been disseminated 
through online platforms for wider utilization. Based on the research results, it is concluded that the 
development of the mathematics teaching module is feasible and practical for teaching the topic of 
Dilation, and effective in enhancing conceptual understanding. 

Keywords: Problem Based Learning, geometric transformation, dilation, concept understanding, 
instructional design. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan aspek fundamental dalam 

pendidikan, karena menjadi dasar bagi siswa untuk mendalami topik secara lebih mendalam 
dan mengaplikasikan konsep matematika dalam berbagai konteks (Kolar & Hodnik, 2021). 
Pemahaman konsep dilatasi dalam pendidikan matematika penting untuk membantu siswa 
memahami hubungan antara objek dan bayangannya dalam geometri (Guven, 2012). Selain 
itu, pemahaman konsep dilatasi juga penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi 
kekeliruan yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab soal-soal terkait. Pemahaman konsep 
yang baik memungkinkan siswa untuk mengaitkan berbagai ide matematika, memahami 
hubungan antar konsep, dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam memecahkan 
masalah.  

Menguasai kemampuan pemahaman konsep matematika, khususnya dalam materi 
transformasi geometri, sangat penting bagi siswa (Schoevers et al., 2020). Pemahaman yang 
baik memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan konsep transformasi geometri dalam 
berbagai konteks, baik dalam penyelesaian masalah matematika maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebaliknya, kurangnya pemahaman dapat menyebabkan kesulitan dalam 
menguasai materi ini. Siswa yang memiliki pemahaman konsep rendah cenderung berada 
pada tahap aksi, yang artinya mereka hanya mampu melakukan prosedur tanpa memahami 
konsep di baliknya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep yang mendalam 
diperlukan agar siswa dapat mencapai tahap skema, dimana mereka dapat mengintegrasikan 
dan mengaplikasikan konsep secara fleksibel. Selain itu, penggunaan alat peraga dan media 
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan 
(Abdulrahaman et al., 2020). 

Pemahaman konsep matematika memiliki manfaat signifikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemampuan matematika memungkinkan individu untuk menganalisis data dan 
informasi secara kritis, sehingga dapat mengambil langkah yang lebih tepat dalam berbagai 
situasi. Selain itu, matematika melatih individu untuk berpikir logis dan sistematis, yang 

esensial dalam mencari solusi atas masalah kompleks dalam kegiatan sehari-hari 
(Sheromova et al., 2020). Memahami konsep matematika dasar juga membantu individu 
dalam mengelola keuangan pribadi, seperti menghitung anggaran, memahami bunga 
pinjaman, dan membuat keputusan finansial yang informatif. Selain itu, matematika 
mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara kritis dan menganalisis informasi, yang 
penting dalam menilai informasi dan membuat keputusan yang informatif. Kemampuan 
matematika memungkinkan individu untuk menyampaikan informasi dan ide secara jelas 
dan efektif, yang penting dalam berbagai konteks sosial dan profesional (Ziatdinov & 
Valles, 2022).  

Penelitian oleh Saha et al. (2024), menemukan bahwa persepsi negatif terhadap 
matematika menyebabkan siswa kurang tertarik dan berusaha memahami materi, bahkan 
cenderung enggan mendalami lebih lanjut. Faktor lain yang turut berperan adalah 
kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran ini. Penelitian oleh (OECD, 
2023) mengungkapkan bahwa siswa dengan minat dan motivasi rendah cenderung 
menghadapi kesulitan dalam memahami konsep matematika. Hal ini sering disebabkan oleh 
pengalaman negatif sebelumnya atau ketidaktahuan mengenai pentingnya matematika 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal (Saha et al., 2024). Faktor internal meliputi sikap 
negatif terhadap matematika, kurangnya motivasi dan minat, serta kecemasan matematika 
yang tinggi. Siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap matematika cenderung merasa 
pelajaran ini sulit dan membosankan, sehingga mereka kurang termotivasi untuk belajar dan 
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lebih mudah mengalami kecemasan saat menghadapi materi matematika. Faktor internal 
seperti sikap, motivasi, dan minat berperan signifikan dalam kesulitan belajar matematika 
siswa. Faktor eksternal yang memengaruhi pemahaman konsep matematika siswa antara 
lain metode pengajaran yang kurang efektif, suasana pembelajaran yang tidak kondusif, dan 
kurangnya dukungan dari lingkungan rumah. Pendekatan pengajaran yang kurang variatif 
dan tidak menarik dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak antusias untuk memahami 
materi. Selain itu, lingkungan rumah yang tidak mendukung, seperti orang tua yang sibuk 
bekerja dan tidak dapat membantu belajar, juga dapat memperburuk kesulitan siswa dalam 
memahami konsep matematika. Penelitian oleh (Esquivel et al., 2024) mengungkapkan 
bahwa faktor eksternal seperti metode pengajaran guru, suasana pembelajaran, dan 
dukungan keluarga berkontribusi terhadap kesulitan belajar matematika siswa. Oleh karena 
itu, pendekatan komprehensif yang melibatkan perbaikan metode pengajaran, penciptaan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif, serta peningkatan motivasi dan minat siswa 
terhadap matematika sangat penting untuk mengatasi masalah ini. 

Menurut Aprina et al., (2024) Model Problem Based Learning (PBL) merupakan 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata sebagai konteks 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sejalan dengan Widia et al., (2024) yang 
menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dengan mendorong mereka untuk aktif mencari solusi melalui analisis dan diskusi 
kelompok. Selain itu, penerapan PBL mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran dengan menyelesaikan masalah yang nyata dan relevan, yang memperdalam 
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Dalam PBL, siswa bekerja dalam 
kelompok kecil untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang kompleks, yang 
mendorong mereka untuk mencari informasi, berkolaborasi, dan menerapkan pengetahuan 
secara praktis. Menurut (License, 2019), pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 
memanfaatkan permasalahan- permasalahan dunia nyata sebagai latar belakang bagi siswa 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep penting dari mata pelajaran.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Alreshidi & Lally (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Demikian pula, penelitian 
oleh Maksum et al. (2023) mengungkapkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian oleh Gurmu et al. (2024) menunjukkan 
bahwa PBL berbantuan pemanfaatan GeoGebra dapat memperkuat pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep matematika. PBL merupakan pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Tujuan penelitian ini secara umum yaitu mengenai desain pembelajaran materi 
Dilatasi dengan model Problem Based Learning terhadap pemahaman konsep. Tujuan 
khususnya adalah mendesain pembelajaran mengenai Dilatasi yang layak, praktis, dan 
efektif. 
 
METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 
Disseminate) untuk merancang dan menguji desain pembelajaran materi Dilatasi berbasis 
Problem Based Learning (PBL). Berikut rincian tiap tahap: 
1. Define (Pendefinisian) 
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Dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi, wawancara dengan guru, siswa, dan 
wakil kepala sekolah, serta dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dengan bantuan 
perangkat lunak ATLAS.ti. Hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar 
dan menyusun desain pembelajaran yang relevan. 
2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dikembangkan perangkat pembelajaran awal berupa modul ajar, 
LKPD, instrumen evaluasi, serta pemilihan media seperti GeoGebra. Desain ini kemudian 
divalidasi oleh ahli media, pedagogi, dan materi untuk memastikan kualitas dan kesesuaian. 
3. Develop (Pengembangan) 

Terdapat tiga uji: 
a. Kelayakan: Dinilai oleh tiga pakar menggunakan uji Aiken, hasil menunjukkan 

modul layak digunakan. 
b. Kepraktisan: Diuji melalui implementasi di kelas, 97% respon menunjukkan 

modul praktis digunakan. 
c. Efektivitas: Diukur melalui post-test, dianalisis dengan uji t satu sampel. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dilatasi siswa. 
4. Disseminate (Penyebaran) 

Modul ajar yang telah dikembangkan disebarluaskan secara digital melalui situs web, 
dengan strategi penyebaran yang mempertimbangkan waktu, media, dan target pengguna 
agar modul dapat dimanfaatkan secara optimal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran materi Dilatasi dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terbukti layak, praktis, dan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Pada tahap define, ditemukan 
berbagai kendala dalam pembelajaran di sekolah, seperti penggunaan metode ceramah yang 
masih dominan, rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep dilatasi, dan keterbatasan 
sarana prasarana pendukung pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti 
merancang modul ajar berbasis PBL pada tahap design, yang dilengkapi dengan LKPD, tes 
pemahaman konsep, angket respons siswa, serta media pembelajaran interaktif seperti 
GeoGebra dan Kahoot. Adapun hasilnya sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Bagan Hasil Wawancara Lapangan 



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 7(4), 189-197 193 

 

Modul ajar ini kemudian divalidasi oleh tiga ahli pada tahap develop, dan hasil uji 
Aiken menunjukkan bahwa modul tersebut layak digunakan. Adapun hasilnya sebagai 
berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kepraktisan modul dibuktikan dengan hasil implementasi di kelas, di mana 97% 
siswa dan observer menyatakan bahwa modul praktis diterapkan dalam pembelajaran. 
Adapun hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan 

Kategori Respons Siswa 
Respons 
Observer 

N Persentase N Persentase 

1 0 0% 0 0 

2 17 3% 0 0 

3 287 46% 0 0 

4 234 38% 2 0,1 

5 82 13% 18 0,9 

3+4+5 97% 100% 

 
Selanjutnya, uji efektivitas dilakukan dengan memberikan post-test kepada siswa, dan 

hasil analisis menunjukkan bahwa modul ajar efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep dilatasi secara signifikan (nilai signifikansi 0,000 < 0,05). Adapun hasilnya sebagai 
berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Keefektifan 

Pilihan 
Skor 

Validator 
Oi Ei 

(Oi-
Ei)2/Ei V1 V2 V3 

1 0 0 0 0 9 9,000 

2 0 0 0 0 9 9,000 

3 0 0 0 0 9 9,000 

4 4 3 2 9 9 0,000 

5 11 12 13 36 9 81,000 

           χ2
hitung= 108,000 

Keterangan     
 χ2

tabel 
= 

9,488 

V1 = Ahli Media       

V2 = Ahli Materi         

V3  = Ahli Pedagogi         

One-Sample Test 

 Test Value = 75 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Terakhir, pada tahap disseminate, modul ajar disebarluaskan secara daring agar 
dapat diakses oleh guru dan pihak lain yang membutuhkan. Adapun hasilnya sebagai 
berikut. 

 
Gambar 2. Tampilan Modul Ajar di Website 

Pembahasan 
 Tahap Define atau pendefinisian bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
permasalahan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi, 
wawancara dengan guru, siswa, serta wakil kepala sekolah, dan menganalisis berbagai data 
untuk memahami kendala yang terjadi di lapangan. Hasilnya menunjukkan adanya berbagai 
hambatan, seperti metode pembelajaran yang masih tradisional, rendahnya pemahaman 
siswa terhadap konsep dilatasi, serta keterbatasan sarana dan prasarana. Temuan ini 
kemudian menjadi dasar untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 
dengan karakteristik siswa menggunakan model Problem Based Learning (PBL).  

Tahap berikutnya adalah Design, yang merupakan proses perancangan awal 
perangkat pembelajaran. Pada tahap ini, dikembangkan modul ajar berbasis PBL yang 
dilengkapi dengan LKPD, tes pemahaman konsep, angket respon siswa, dan lembar 
observasi. Selain itu, disusun juga prototipe awal yang mencakup format pembelajaran dan 
media pendukung seperti GeoGebra. Rancangan ini kemudian divalidasi oleh para ahli di 
bidang media, pedagogi, dan materi untuk memastikan kualitas dan kesesuaiannya sebelum 
digunakan dalam pembelajaran.  

Tahap Develop atau pengembangan dilakukan dengan menguji kelayakan, 
kepraktisan, dan efektivitas modul ajar. Kelayakan diuji oleh tiga pakar dan hasilnya 
menunjukkan bahwa modul dinyatakan layak untuk digunakan. Selanjutnya, kepraktisan 
diuji melalui implementasi di kelas, di mana 97% siswa dan observer menyatakan modul 
praktis dan dapat diterapkan dengan baik. Uji efektivitas dilakukan dengan pemberian post-
test kepada siswa, dan hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan modul secara 
signifikan meningkatkan pemahaman konsep dilatasi.  

Tahap terakhir adalah Disseminate, yaitu penyebarluasan hasil pengembangan. Modul 
ajar yang telah dibuat disebarluaskan melalui website agar dapat diakses oleh guru maupun 
pihak lain yang membutuhkan. Dalam tahap ini, strategi penyebaran dilakukan secara 
selektif dengan memperhatikan analisis pengguna, pemilihan waktu, media, serta 
pendekatan yang sesuai agar penyebarluasan dapat berlangsung secara optimal. 

Dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya karya Faiza Izzati Mufti yang 
berjudul “Desain Pembelajaran Matematika Topik Transformasi Geometri dengan 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep Dilatasi 

5.831 30 .000 10.161 6.60 13.72 



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 7(4), 189-197 195 

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education Berbasis Etnomatematika”, penelitian ini 
menawarkan pembaruan yang signifikan dalam hal kepraktisan dan pengukuran efektivitas 
pembelajaran. Jika penelitian sebelumnya lebih menekankan pentingnya konteks budaya 
lokal untuk membangun pemahaman konsep transformasi geometri, penelitian terbaru ini 
melangkah lebih lanjut dengan menyusun modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) 
yang tidak hanya dirancang, tetapi juga diuji secara sistematis melalui validasi ahli dan uji 
coba di kelas. Pembaruan utama pada penelitian ini adalah penerapan desain pembelajaran 
berbasis PBL yang dibuktikan layak, praktis, dan efektif secara statistik untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dilatasi siswa, menjadikan hasil penelitiannya lebih aplikatif dan dapat 
direplikasi di kelas-kelas lain secara langsung. 

Selain itu, hasil penelitian oleh Riska Ramanda Saputri dengan judul “Desain 
Pembelajaran Matematika Topik Program Linier dengan Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia” menekankan desain pembelajaran matematika program 
linier di SMA dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI). Penelitian ini menyajikan desain pembelajaran berdasarkan analisis 
peserta didik, kebutuhan, dan tugas, serta mengintegrasikan konteks nyata untuk 
memperkuat pemahaman matematis. Fokusnya adalah pada karakteristik PMRI, seperti 
kontekstualisasi, modelisasi, konstruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan antartopik. 
Sementara perbedaan pada penelitian ini yaitu  berfokus pada pengembangan desain 
pembelajaran materi dilatasi di SMP dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL). 
Pendekatannya berbasis analisis kebutuhan lapangan, uji kelayakan, kepraktisan, dan 
efektivitas modul ajar dengan pendekatan PBL. Penelitian ini menekankan pentingnya 
media, interaktivitas, serta kebermanfaatan PBL dalam meningkatkan pemahaman konsep 
siswa, khususnya dalam geometri transformasi.  

 
PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini yaitu desain 
pembelajaran materi Dilatasi dengan model Problem Based Learning terhadap pemahaman 
konsep secara signifikan layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa SMP, serta dapat menjadi solusi terhadap kendala pembelajaran yang 
selama ini dihadapi. Desain pembelajaran ini direkomendasikan untuk diimplementasikan 
lebih luas di sekolah. 
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